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ERCOBAAN DAN HASIL PERCOBAAN.

Sejaltan dengan metodologi penelitian yang secara umum
telah dilaksanakan menurut apa yang telah dibahas pada bab-
sebelumnya, maka hasil data dari percobaan yang telah dilak
sanakan dapat diperoleh sedikit imformasi mengenai sifat -
sifat mekanis atau teknis dari material tersebut,

Penelitian dan percobaan tersebut dilakukan karena un
tuk mengetahui sejauh mana sifat-sifat teknis dari material
tersebut, apa material telah mengalami proses pemanasan dan
pendinginan dengan air secara mendadak, kemudian material -
tersebut dibebani dengan beban tarik, Oleh karena itu _apae=
bila:dengan adanya penelitian pada suatu material tersebut-
supaya dapat diharapkan memberikan sedikit informasi menge-
nai perilaku material besi/baja pada proses pemanasan dan -
pendinginan air secara mendadak yang sangat berpengaruh pa-
da aplikasi dan perencanaannya untuk tujuan konstruksi sua-
tu bangunan kapal khususnya pada bagian-bagian yang sulit -
dilakukan dengan mesin bending/mesin press,

Dan dalam hal ini akan disajikan dari beberapa data=-data me
ngenaji material uji tersebut.
3.1, Persiapan Specimens ( Data-Data Specimens )

Material yang digunakan pada percobaan tersebut ada
lah material besi karbon yang berupa plat setrip dan berser



tifikat .
Adapun komposisi kimia:dari material tersebut adalah mengan
dung dari beberapa unsur kimia antara lain :

C = 0,147%

Si = 0,038%

Mn = 0,688%

P = 0,015%

S 0, 008%

Al = 0,051%

Dari beberapa.unsur tersebut dapat dipakai sebagai data da-
lam percobaan.

3.2, Persiapan dan Percobaan

Sebelum material dilakukan percobaan terlebih dulu -
dilakukan pembentukan specimens, Adapun bentuk dan model da
ri specimen tersebut adalah menurut standatr Jis Z-2201 de-
ngan ukuran sebagai berikut :

Bahan : plat baja st., 41,
Panjang : 200 mm

Tebal : 8 mm

Lebar : 25 mm

Jumlah : 10 buah,.

( selanjutnya lihat gambar 3.1.)
Kemudian specimen sudah terbentuk maka baru diadakan perco-
baan pemanasan dengan pendinginan air secara mendadak, kemu
dian baru diadakan percobaan kekerasan Brinell dan percoba-

an tarik,
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3.3. Percobaan pemanasan Dan Pendinginan

Material sebelum dilakukanpercobaan kekerasan dan =

percobaan tarik terlebih dulu material uji mengalami proses

pemanasan dengan pendinginan air secara mendadak.

Adapun langkah dari pada proses pemanasan dan pendinginan -

adalah sebagai berikut :

‘Material uji/specimen no. 1 dan 2 tanpa mengalemi-

proses pemanasan dan pendinginan, tetapi langsung-
diuji tarik dan uji kekerasan., Karena hasil perco-
baan dari specimen tersebut merupakan keadaan awal
dari pada specimen sebelum mengalami proses pemana
san dan pendinginan tersebut, dan hasil dari perco
baan tersebut untuk perbandingan percobaan dari ma
terial uji yang dipanasi dan pendinginan dengan =
air secara mendadak,

Dimana hasil percobaan pada specimen pada kondisi-
awal tersebut sebagai hasil untuk perbandingan.
Sampai sejauh mana perobahan sifat teknis dari ma-
terial apa bila material tersebut telah mengalami-
beberapa proses tersebut,

Specimen no. 3 dan 4 dipanasi pada temperatur 4008
kemudian pada temperatur tersebut dipertahankan se
lama 1/2 jam, kemudian langsung didinginkan pada -
air secara mendadak sampai suhu normal( temperatur
ruangan ), kemudian baru diuji tarik dan uji keke-

rasan.
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c.Specimen no, 5 dan 6 dipanasi pada open pemanas de-
‘ngan temperatur 700°C pada temperatur tersebut di =
pertahankan ( suhu konstan selama 1/2 jam kemudian-
baru didinginkan dengan air secara mendadak, sete. =
lah hal tersebut selesai baru diadakan uji tarik -
dan uji kekerasan,

d.Specimen no, 7 dan 8 dipanasi pada open pemanas sam
pai temperatur 930°C, kemudian pada temperatur ters
but dipertahankan ( suhu konstan ) selama 1/2 jam -
kemudian baru didinginkan secara mendadak pada air-
sampai mencapai suhu normal ( temperatur ruangan ),
setelah hal tersebut selesai baru diadakan percoba-
an kekuatan tarik dan percobaa n kekerasan,

e.,Specimen no, 9 dan 10 dipanasi pada open pemanas de
ngan mencapai suhu 1100°C, pada temperatur tersebut
dipertahankan ( suhu konstan ) selama 1/2 jam kemu-
dian didinginkan dengan air secara mendadak, sampai-
suhu normal ( suhu ruangan ) kemudian baru diadakan
uji tarik dan uji Kekerasan,

3.4, Pengolahan HEsil Percobaar Tarik

Specimen yang telah mengalami proses pemanasan dan
pendinginan secara mendadak tersebut, kemudian dilakukan -
uji tarik. Hal tersebut untuk mengetahui sampal sejauh mana
perubahan sifat teknis dari material tersebut apa bila mate
rial telah mengalami proses pemanasan dan pendinginan seca-

mendadak, Berikut ini terlampir tabel hasil uji tarik.
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Gbr. 3.2, Grafik Percobaan Tarik Untuk Specimen

Tanpa Pemanasan{ Kondisi Awal ).
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Gbr. 3.3. Grafik Percobaan Tarik Untuk Specimen
Setelah Dipanasi 400°c,
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Gbr. 3.4. Grafik Percobaan Tarik Untuk Specimen
Setelah Dipanasi 700°C,
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i 930°¢C.,

Setelah Dipanas

Gbr. 3.5. Grafik Percobaan Tarik Untuk Specimen
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Gbr. 3.6, Grafik Percobaan Tarik Untuk Specimen
Setelah Dipanasi 1100°C.
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